BAB I

LANDASAN TEORI

A. Minat Belajar Siswa
1. Pengertian Minat Belajar

Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar,
seluruh faktor-fakor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat
diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan
tingkah laku siswa sebagai timabal balik dari hasil sebuah pengajaran.

Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat
mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau
sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan
siswa inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat. Lebih lanjut
terdapat beberapa pengertian minat diantaranya adalah:

Menurut M. Alisuf Sabri Minat adalah “kecenderungan untuk selalu
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, minat ini erat
kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu
terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, orang yang berminat kepada
sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu”. Menurut Muhibbin

Syah Minat adalah “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

! M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1995), Cet. Ke-
11, h. 84
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keinginan yang besar terhadap sesuatu”®. Menurut Ahmad D. Marimba Minat
adalah “kecenderungan jiwa kepada sesuatu, karena kita merasa ada
kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya disertai dengan perasaan
senang akan sesuatu itu”. Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin Minat adalah
“perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan”. Dengan begitu minat,
tambah Mahfudh, sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang
aktif dalam suatu pekerjaan, atau dengan kata lain, minat dapat menjadi
sebab dari suatu kegiatan”.

Menurut Crow dan Crow bahwa “minat atau interest bisa berhubungan
dengan daya gerak yang mendorong kita untuk cendrung atau merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri””.

Dari kelima pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa minat
akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan kecenderungan
untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan
perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif didalamnya. Dan perasaan
senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang menarik.

Dengan penjelasan ini, apabila seorang guru ingin berhasil dalam

> Muhibbin  Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. Ke-6, h. 136

® Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT.
Alma’arif, 1980), Cet. Ke-4, h. 79

* Mahfudh Shahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina limu,
1990), Cet. Ke-1, h. 95

® Abd. Rachman Abror, Psykologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1993), Cet. Ke-4, h. 112
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melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan rangsangan
kepada murid agar ia berminat dalam mengikuti proses belajar mengajar
tersebut. Apabila murid sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, maka ia
akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila murid
merasakan tidak berminat dalam melakukan proses pembelajaran ia akan

merasa tersiksa mengikuti pelajaran tersebut.

2. Aspek-Aspek Minat Belajar

Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai
suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu
untuk mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya
tersebut. Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar
dikembangkan melalui proses menilai suatu objek yang kemudian
menghasilkan suatu penilaian — penilaian tertentu terhadap objek yang
menimbulkan minat seseorang .

Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses
belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal
adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang
dihadapinya. Hurlock (1978) mengatakan “minat merupakan hasil dari
pengalaman atau proses belajar’®. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa

minat memiliki dua aspek yaitu:

® Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 422
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1. Aspek kognitif
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang
membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang
dipelajari dari lingkungan.

2. Aspek afektif
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan
minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam
memotivasikan tindakan seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka minat terhadap mata pelajaran
yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui
proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan
dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif
seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan menghasilkan

sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat.

3. Indikator Minat

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia indikator adalah “Alat pemantau

n7

(sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk / keterangan”’. Kaitannya dengan

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
Cet. Ke-10, h. 329
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minat siswa maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat
memberikan petunjuk ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar
dikelas maupun dirumah.
a. Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
pelajaran SKI misalnya, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang
berhubungan dengan SKI. Sama sekali tidak ada perasaan terpaksa
untuk mempelajari bidang tersebut.
b. Perhatian dalam Belajar
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan,
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu maka
dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya,
seorang siswa menaruh minat terhadap pelajaran Bahasa Arab,
maka ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya.
c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik
Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran
karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan

minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut karena pengaruh
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dari gurunya, teman sekelas, bahan pelajaran yang menarik.
Walaupun demikian lama-kelamaan jika siswa mampu
mengembangkan minatnya yang kuat terhadap mata pelajaran
niscaya ia bisa memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia
tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata. Sebagaimana
dikemukakan oleh Brown yang dikutip oleh Ali Imran sebagai
berikut:

“Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh
tak acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai
antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama
kepada gur, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin
identitas dirinya diketahui oleh orng lain, tindakan kebiasaan dan
moralnya selalu dalam kontroldiri, selalu mengingat pelajaran -dan
mempelajarinya kembali, dan selalu terkontrol oleh lingkungannya ®
d. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran

Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan
juga bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya
manfaat dan fungsi pelajaran (dalam hal ini pelajaran Bahasa Arab) juga
merupakan salah satu indikator minat. Karena setiap pelajaran

mempunyai manfaat dan fungsinya. Seperti contoh misalnya pelajaran

8 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya,

1996), Cet, Ke-1, hal.88
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Bahasa Arab banyak memberikan manfaat kepada siswa bila Bahasa
Arab tidak hanya dipelajari di sekolah tetapi juga dipelajari sebaliknya
bila siswa tidak membaca pelajaran Bahasa Arab maka siswa tidak
dapat merasakan manfaat yang terdapat dalam pelajaran Bahasa Arab

tersebut.

4. Faktor yang Mempengaruhi Minat

Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat
terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan
tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain

1) Motivasi

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang
bersifat internal ataupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon minat
merupakan “perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat
berkembang jika ada motivasi”®. seorang siswa yang ingin memperdalam
liImu Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akan terarah minatnya untuk
membaca buku-buku tentang tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya.
2) Belajar

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa

° D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca Pada Anak, (Bandung:

Angkasa, 1993), Cet, Ke-1, h.41
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yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan
lantaran bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran tersebut, minat pun
tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut. Hal
ini sesuai dengan pendapatnya Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D.G
bahwa “minat akan timbul dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat
mengetahui sesuatu dengan belajar, karena itu semakin banyak belajar
semakin luas pula bidang minat™*°.
3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah
faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran
yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang
bersangkutan. Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat
siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana telah disinyalir
oleh Slameto bahwa “Minat mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
karena tidak ada daya tarik baginya™*.

Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan
membangkitkan minat belajar siswa. Menurut Kurt Singer bahwa “Guru yang

berhasil membina kesediaan belajar murid-muridnya, berarti telah melakukan

1% Singgih D.G. dan Ny. SDG, Psikologi Perawatan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1989), Cet. Ke-3, h 68
' Slameto, op.cit, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), Cet. Ke-2, h.187
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hal-hal yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan murid-

muridnya”**

Guru yang pandai, baik, ramah , disiplin, serta disenangi murid sangat
besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. Sebaliknya guru
yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar dapat
merangsang timbulnya minat dan perhatian murid.

Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi
timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru
harus peka terhadap situasi kelas. la harus mengetahui dan memperhatikan
akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai denga tingkatan
kecerdasan para siswanya, artinya guru harus memahami kebutuhan dan
perkembangan jiwa siswanya.

4) Keluarga

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya
keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa
terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat
berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses
perkembangan minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari

keluarga khususnya orang tua.

12 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, (Terj. Bergman Sitorus), (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1987), h. 93
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5) Teman Pergaulan

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah
minatnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus
bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan
itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-
sama untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka
alami.
6) Lingkungan

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Hal ini
ditegaskan oleh pendapat yang dikemukakan oleh Crow& Crow bahwa
“‘minat dapat diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari
lingkungan di mana mereka tinggal”*®. Lingkungan sangat berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan adalah
keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat
mendidik, masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari
dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya
pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan

rohaninya.

- L. Crow dan A. Crow, op.cit., (Surabaya: Bina limu, 1988), h. 352
* M. Dalyono, Psikologi Pendldlkan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 130
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7) Cita-cita

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para
siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita
juga dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang
dalam prospek kehidupan di masa yang akan datang. Cita- cita ini
senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang meski
mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk mencapainya.
8) Bakat

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan
dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara
tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan
untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya atau
merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan
pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan
bakat dimiliki.
9) Hobi

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan
timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi terhadap
matematika maka secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat untuk
menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya. Dengan

demikian, faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari faktor minat.
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10) Media Massa

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun
media elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk
memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah, gaya
hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak dapat terarah
pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa.
11) Fasilitas

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di
rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif dan
negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan
lengkap tersedia, maka timbul minat anak untuk menambah wawasannya.
Tetapi apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat pendidikannya, seperti
merebaknya tempat-tempat hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini

berdampak negatif bagi pertumbuhan minat tersebut.

B. Membaca dalam Bahasa Indonesia
Pada hakikatnya, membaca adalah sesuatu yang rumit karena
melibatkan banyak hal tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan

aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.*

'® Farida Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara,
2007) him. 2.
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Membaca pada proses visual di mana proses ini akan menerjemahkan
apa yang dibaca. Proses berpikir mencakup segala aktivitas pengenalan
huruf dan pemahaman. Tetapi sebenarnya apakah itu membaca? Setiap
orang akan berbeda dalam mengemukakan tentang membaca.

Menurut Sabarti Akhadiah dkk*®. “membaca merupakan suatu
kesatuan kegiatan yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali
huruf dan kata-kata, menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik
kesimpulan mengenai maksud bacaan.” Sedangkan Anderson, dkk. Dalam
Sabarti Akhadiah, memandang membaca sebagai suatu proses untuk
memahami makna suatu tulisan. Kemampuan membaca merupakan
kemampuan yang komplek yang menuntut kerjasama antara sejumlah
kemampuan. Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat
menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya®’.

Menurut Mulyono Abdurahman®®, membaca merupakan aktifitas
komplek yang mencakup fisik dan mental. Aktifitas fisik yang terkait dengan
membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktifitas mental
mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika

mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata

® sabarti Akhadiah, dkk. Bahasa Indonesia |. (Jakarta: Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1991), him. 22

Y bid., him 22

® Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta:
Rineka Cipta. 2003), him. 200
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secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat dan memiliki
penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.

Menurut Burns dalam Hairudin, dkk'®, aktifitas membaca terdiri dari
dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk.
Membaca sebagai proses mengacu pada aktifitas fisik dan mental.
Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari
aktifitas yang dilakukan pada saat membaca.

Menurut Hodgson dalam HG.Tarigan?®, membaca adalah proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata melalui media
kata-kata bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata
yang merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas,
dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau tidak
terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan tersirat tidak dapat dipahami
dengan baik sehingga proses membaca tidak terlaksana dengan baik.

Pada dasarnya kegiatan membaca terdiri atas dua bagian, yaitu®*:
Proses membaca dan produk membaca. Sementara Menurut Burn dkk dalam

Tarigan, HG, proses membaca terdiri atas sembilan aspek, yaitu:

!9 Hairuddin,dkk. Pembelajaran Bahasa Indonesia .(Jakarta: Ditjen Dikti, 2007),him.3.

% Tarigan, HG, Membina Keterampilan Menulis Paragraf dan Pengembanganya
(Bandunq ; Angkasa, 1996), him. 7

“* Ibid, him. 13
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. Sensori. Proses membaca di mulai dengan sensori visual yang di
peroleh melalui pengungkapan simbol- simbol grafis melalui indra
penglihat.

. Perseptual. Tindakan perseptual yaitu aktifitas mengenal suatu kata
sampai pada suatu makna Dberdasarkan pengalaman yang
lalu.Kegiatan persepsi meliputi kesan sensori kyang masuk ke otak.

. Pengalaman. Pengalaman merupakan aspek penting dalam proses
membaca. Anak-anak yang memiliki pengalaman yang banyak akan
mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan
pengalaman kosakata dan konsep yang mereka hadapi dalam
membaca di banding dengan anak- anak yang mempunyai
pengalaman terbatas.

. Pikiran. Membaca merupakan proses berpikir. Untuk dapat memahami
bacaan, pembaca terlebih dahulu harus memahami kata- kata dan
kalimat yang di hadapinya melalui assosiasi dan eksperimental
sebagai di jelaskan sebelumnya. Kemudian ia membuat simpulan
dengan menghubungkan isi preposisi yang terdapat dalam materi
bacaan. Untuk itu, dia harus mampu berpikir secara sistematik, logis
dan kreatif.

. Pembelajaran

Asosiasi. Mengenal hubungan antara simbol denagan bunyi bahasa

dan makna merupakan aspek asosiasi dalam membaca. Anak-anak
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belajar menghubungkan simbol- simbol grafis denagan bunyi bahasa
dan makna.

. Sikap. Aspek afektif merupakan proses membaca yang berkenaan
dengan kegiatan memusatkan perhatian, membangkitkan kegemaran
membaca (sesuai dengan minat), dan menumpuhkan motivasi
membaca ketika sedang membaca.

. Gagasan. Aspek gagasan di mulai dengan penggunaan sensori dan
perseptual dengan latar belakang pengalaman dan tantangan afektif
serta membangun makna teks yang di bacanya secara pribadi.

Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi

penulis dan pembaca. Lebih lanjut Burn,dkk mengemukakan bahwa media

pengenalan kata sebagai bagian dri aspek asosiasi dalam proses pembaca

merupakan sesuatu yang esensial.

Pada dasarnya kegiatan membaca terdiri atas dua bagian, yaitu®:

Proses membaca dan produk membaca. Sementara Menurut Burn dkk,

proses membaca terdiri atas sembilan aspek, yaitu:

a. Sensori. Proses membaca di mulai dengan sensori visual yang di

peroleh melalui pengungkapan simbol- simbol grafis melalui indra

penglihat.

%2 |bid, him. 13
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. Perseptual. Tindakan perseptual yaitu aktifitas mengenal suatu kata
sampai pada suatu makna berdasarkan pengalaman yang
lalu.Kegiatan persepsi meliputi kesan sensori kyang masuk ke otak.

. Pengalaman. Pengalaman merupakan aspek penting dalam proses
membaca. Anak-anak yang memiliki pengalaman yang banyak akan
mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan
pengalaman kosakata dan konsep yang mereka hadapi dalam
membaca di banding dengan anak- anak yang mempunyai
pengalaman terbatas.

. Pikiran. Membaca merupakan proses berpikir. Untuk dapat memahami
bacaan, pembaca terlebih dahulu harus memahami kata- kata dan
kalimat yang di hadapinya melalui assosiasi dan eksperimental
sebagai di jelaskan sebelumnya. Kemudian ia membuat simpulan
dengan menghubungkan isi preposisi yang terdapat dalam materi
bacaan. Untuk itu, dia harus mampu berpikir secara sistematik, logis
dan kreatif.

. Pembelajaran

Asosiasi. Mengenal hubungan antara simbol denagan bunyi bahasa
dan makna merupakan aspek asosiasi dalam membaca. Anak-anak
belajar menghubungkan simbol- simbol grafis denagan bunyi bahasa

dan makna.
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g. Sikap. Aspek afektif merupakan proses membaca yang berkenaan
dengan kegiatan memusatkan perhatian, membangkitkan kegemaran
membaca (sesuai dengan minat), dan menumpuhkan motivasi
membaca ketika sedang membaca.

h. Gagasan. Aspek gagasan di mulai dengan penggunaan sensori dan
perseptual dengan latar belakang pengalaman dan tantangan afektif
serta membangun makna teks yang di bacanya secara pribadi.

Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi
penulis dan pembaca. Lebih lanjut Burn,dkk mengemukakan bahwa strategi
pengenalan kata sebagai bagian dri aspek asosiasi dalam proses pembaca
merupakan sesuatu yang esensial.

Pemahaman terhadap bacaan sangan bergantung pada semua aspek
yang terlibat dalam prose membaca. Di samping kemampuan yang di tuntut
dalam pelaksanaan kegiataan, berbagai aspek proses membacapun harus di
penuhi oleh pembaca maksimal, pembaca harus menguasai kegiatan-

kegiatan dalam proses membaca tersebut.

C. Model Pembelajran Picure and Picture
1. Pengertian Pembelajaran Picture And Picture
Model pembelajaran menurut Supriyono adalah “pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun
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tutorial”. # Dengan demikian model pembelajaran adalah rencana mengajar

yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat

terlihat kegiatan guru-peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau

sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik.

Di dalam pola pembelajaran yang dimaksud terdapat karakteristik berupa

rentetan atau tahapan perbuatan/kegiatan guru-peserta didik yang dikenal

dengan istilah sintaks.

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan

guru dalam memilihnya yaitu :

a.

b.

Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.
Pertimbangan yang berhubungan dengan materi atau bahan
pembelajaran.

Pertimbangan dari sudut pandang peserta didik atau siswa.

. Pertimbangan lain yang bersifat non-teknis*

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. .
Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar

di kelas.

28 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), him. 2
** Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta; Raja Grafindo Pers, 2011) cet. Ke -4, him. 133-134
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c. Memiliki bagian-bagian yang dinamakan; urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip reaksi, system social
dan system pendukung.

d. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, seperti
hasil belajar yang dapat di ukur dan hasil belajar jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.?

Pembelajaran dapat diartikan sebagai “suatu proses interaksi antara
peserta belajar/instruktur dan atau suatu lingkungan belajar untuk

pencapaian tujuan belajar tertentu”?.

Dalam Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar’.?” Dengan demikian maka pembelajaran adalah proses
internalisasi obek dan subjek pembelajaran.

Pembelajaran adalah terjemahan dari bahasa Inggris “instruction”.

Makna kata pembelajaran lebih luas dari mengajar, bahkan mengajar masuk

dalam aktivitas pembelajaran. Adapun karakteristik pembelajaran adalah:

* Ibid, him. 136

?® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif , (;Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. 4, him. 54

2" UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Fokus Media, 2006), him. 4.
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a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa,

b. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja dan

c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan?®

2. Langkah Pembelajaran Picture And Picture

Picture dalam kamus inggris indonesia berarti gambar?. Jadi, metode

pembelajaran picture and picture adalah metode pembelajaran dengan

menggunakan gambar-gambar yang dipasangkan/diurutkan menjadi urutan

yang logis. Langkah-langkah dalam model pembelajaran picture and picture

adalah sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b.

C.

Guru menyajikan materi sebagai pengantar.
Guru menunjukkan /memperlihatkan gambar- gambar kegiatan

berkaitan dengan materi.

. Guru  menunjukkan/memanggil siswa secara bergantian

memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang
logis.

Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

% Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran PAl,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet. 1, him. 1

2% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2005), Cet. XXVI, him. 429
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f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

g. Kesimpulan/rangkuman®.

3. Kelemahan dan Kelebihan Picture And Picture

Setiap metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan metode pembelajaran picture and picture adalah
sebagai berikut: a. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa
dan b. Melatih berpikir logis dan sistematis.

Kelemahan metode pembelajaran picture and picture adalah
memakan banyak waktu dan banyak siswa yang pasif. Untuk menghindari
banyaknya siswa yang pasif, guru bisa membuat variasi dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture.

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture
dapat yang telah divariasikan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Guru memotivasi peserta didik dengan cara menggali pengetahuan
awal atau bercerita suatu hal yang berhubungan dengan materi
yang akan dibahas sedangkan siswa mendengarkan dan merespon
apa yang telah disampaikan oleh guru.

b. Guru membagi kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa.

% Nanang Hanafiah, cucu suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2010) him. 42
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Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai serta
menyajikan materi sebagai pengantar sedangkan siswa
mendengarkan dan merespon.
. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi pertumbuhan dan perkembangan pada manusia. Kemudian
membaginya pada masing-masing kelompok. Siswa mengurutkan
atau memasangkan gambar-gambar tersebut dan mendiskusikan
alas an pemikiran urutan gambar-gambar tersebut bersama
kelompoknya.
Guru memanggil beberapa siswa untuk menunjukkan gambar
gambar yang sudah diurutkan tersebut kemudian memintanya untuk
menjelaskan alasan pemikiran urutan gambar tersebut.
Guru mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

. Guru bersama siswa menyimpulkan materi®'.

1 Ibid



